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SUMMARY

TANGGUNG JAWAB DOKTER TERHADAP KERAHASIAAN
PASIEN PENYAKIT MENULAR MENURUT UU NO. 29 TAHUN 2004
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Description :
Salah satu kewajiban dokter adalah kewajiban untuk
menyimpan rahasia kedokteran. Kewajiban simpan rahasia kedokteran ini
diatur di dalam Pasal 48 ayat (1) UU No. 29 tahun 2004 Tentang Praktik
Kedokteran. Kewajiban simpan rahasia kedokteran ini kemudian
dihadapkan kepada kewajiban untuk melaporkan penderita penyakit
menular yang tertuang di dalam Undang-Undang No. 4 Tahun 1984 Tentang
Wabah Penyakit Menular, namun di dalam pelaporannya dokter harus tetap
memperhatikan kerahasian pasien dengan memenuhi pelaporan sesuai tata
cara yang diatur di dalam Undang-Undang. Skripsi ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimanakah tanggung jawab dokter terhadap penyakit
menular, dalam hal ini apakah penyakit menular termasuk dalam rahasia
kedokteran menurut UU No. 29 tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran, dan
apakah akibat hukum bagi seorang dokter yang melepaskan tanggung
jawabnya dalam menjaga kerahasiaan pasien pengidap penyakit menular
menurut UU No. 29 tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif, yakni
penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka. Penelitian ini
menggunakan bahan sekunder yang diperoleh dari berbagai literature dan
peraturan yang berkaitan dengan permasalahan skripsi ini. Dokter wajib
merahasiakan segala sesuatu yang diketahuinya tentang seorang pasien
bahkan setelah pasien itu meninggal. Dalam hal ini, seorang dokter tidak
dapat di gugat apabila ia membuka rahasia pasien sesuai dengan ketentuan
Undang-undang yang berlaku. Namun, apabila pelanggaran yang dilakukan
oleh dokter yang dengan sengaja membocorkan kerahasiaan pasien tanpa
izin dari pasien yang bersangkutan dan tanpa mematuhi aturan yang telah
ditetapkan Undang-undang, sehingga pasien merasa dirugikan akibat dari
tindakan dokter tersebut. Maka dalam akibat hukum melepaskan kewajiban
dokter dalam menjaga rahasia pasien, dokter tersebut dapat dijatuhkan
sanksi berupa sanksi pidana, perdata maupun administratif.
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